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Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya perbuatan ataupun praktik
yang ada kaitannya dengan rasis dari berbagai kalangan. Rasis ini dikarenakan
karena adanya perbedaan. Perbedaan yang ada salah satunya adalah adanya
berbagai organisasi msyarakat dari segi keagamaan contohnya adalah Nahdlatul
Ulama. Nahdlatul Ulama di dalamnya terdapat anggota dari kalangan pelajar salah
satunya adalah mereka yang bersekolah di MAN Kapuas yang merupakan
madrasah aliyah negeri satu-satunya di Kabupaten Kapuas. MAN Kapuas di
dalamnya ada salah satu jurusan yakni Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
mempelajari tafsir. Pada mata pelajaran tafsir mereka rmempelajari ayat-ayat yang
ada kaitannya dengan rasisme. Ada empat ayat yang mereka pelajari berkaitan
dengan larangan rasisme. Mereka mempelajari ayat-ayat tersebut sebagai pondasi
awal agar tidak terjadi sikap rasisme di kehidupan sehari-hari baik antar sesama
siswa maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

Tujuan dari penulis melakukan penelitian tentang larangan rasisme di
dalam Al-Qur’an, ayat-ayat tersebut kemudian dipahami oleh pelajar NU yang
bersekolah di MAN Kapuas agar pelajar dapat paham dan dapat menghindari
perbuatan rasisme yang bisa memecah belah antar individu dan kelompok agar
perbuatan maupun sikap yang ada kaitannya dengan rasisme ini tidak terjadi lagi.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian lapangan (field research) dengan metode deskriptif kualitatif. Dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Peneliti datang langsung ke MAN Kapuas untuk mengumpulkan
data yang diperlukan. Data kemudian di analisis sesuai dengan metode deskriptif
kualitatif. Data yang sudah di analisis kemudian dijabarkan dengan teknik naratif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelajar NU di MAN Kapuas
lebih cenderung memahami ayat-ayat Al-Qur’an dari aspek pendekatan rasional.
Mereka memahami bahwa yang dimaksud pada ayat-ayat rasisme ini antara lain
adalah larangan untuk mengejek, memberikan panggilan yang buruk, menghargai
perbedaan bahasa dan warna kulit, penciptaan manusia dan perintah untuk saling
mengenal, bersikap adil, dan selalu menegakkan kebenaran terhadap sesama.
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